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Abstrak

Indikator keberhasilan di usaha kecil dan menenggah (UKM) adalah peningkatan nilai tambah dan pendapatan. Kemampuan
UKM pengolahan nanas pada produksi dodol yang mempunyai nilai tambah rendah. Diperlukan kajian dengan metoda
permodelan sistem dinamik untuk mengkaji permasalahan yang terjadi pada pengembangan teknologi spesifik wilayah. Hasil
kajian menemukan faktor pengungkit (leverage) dalam peningkatan adopsi teknologi spesifik wilayah di UKM dalam
memproduksi produk olahan nanas baru, seperti; (1) Peningkatan penguasaan (adopsi) teknologi yang sesuai, termasuk sarana
produksi, melalui kebijakan dalam alokasi dana riset, dan hasil simulasi skenario yaitu peningkatan alokasi dana riset
pengembangan teknologi, maka pendapatan pengusaha UKM naik hampir 100 %, (2) Peningkatan akses permodalan, dan hasil
simulasi skenario yaitu peningkatan anggaran peminjaman untuk pengembangan UKM, maka pendapatan pengusaha UKM
meningkat naik 14 %, (3) Peningkatan kemampuan SDM termasuk kesiapan pengelola UKM, dan hasil simulasi skenaro, yaitu
peningkatan kemampuan SDM melalui pelatihan, maka pendapatan pengelola UKM meningkat naik 13.35 %,

Kata kunci : Adopsi Teknologi, Komoditi Nanas, Sistem Dinamik, UKM Pengolahan nanas,

Abstract

Indicators of success in small businesses and medium (SMEs) is the increase in value-added and revenue. Pineapple processing
ability levels SMEs still dodol products that have low added value. Necessary to study the dynamic system modeling method to
study the problems that occurred in specific technology region development. Results of the study found the factors lever
(leverage) in the increased adoption of specific technologies region of SMEs in the new pineapple producing products, such as;
(1) Increased adoption of appropriate technology, including the equipment of production, through policies in the allocation of
research funding, and the results of the simulation scenario is an increase in the allocation of research funding technological
development, the revenue of SMEs rose by nearly 100%, (2) Improved access to capital, and the simulation scenario results are
an increase in the budget allocation for the development of SMEs, the SME entrepreneurs increased revenue rose 14%, (3)
Increasing the capability of Human Resources including the readiness of SME intrepreuneurs, and simulation scenario results,

which improve human resource capacity through training, the intrepreneurs of SMEs increased revenue up 13 %.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi alam yang besar untuk
pengembangan komoditi buah-buahan. Salah satu
produk hortikultura buah-buahan yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia adalah
nanas. Produksi nanas nasional maupun daerah
mengalami peningkatan dari tahun ketahun, sampai
tahun 2014 produksi nanas nasional diperkirakan 1,824
juta ton. Salah satu wilayah di Indonesia yang dijadikan
kawasan pengembangan komoditi nanas unggulan
daerah Provinsi Jawa Barat adalah Kabupaten Subang,
dengan produksi nanas di Kabupaten Subang mencapai
123.600 ton pada tahun 2013. Pada kondisi saat ini
usaha dalam penanganan pascapanen nanas di
masyarakat Subang masih menggunakan teknologi
sederhana dengan output nilai tambah masih rendah.
Hal tersebut tentunya menjadi kendala dalam
pengembangan industri pengolahan nanas di
masyarakat dan berpengaruh pada pendapatan UKM
pengolahan nanas.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan nilai
tambah adalah perlu pengembangan dalam penerapan
teknologi spesifik wilayah. Peningkatan adopsi
teknologi spesifik wilayah (TSW), akan meningkatkan
kemampuan produksi pengolahan nanas di usaha hilir.
Peningkatan usaha industri pengolahan nanas di hilir,
perlu mendapat perhatian khusus dan serius,

mengingat komoditas buah-buahan termasuk nanas,
pada umumnya sangat mudah sekali mengalami
kerusakan (perishable), maka diperlukan penanganan
pascapanen yang baik (Tridjadja, 2005). Diharapkan
dengan meningkatkan adopsi teknologi spesifik wilayah
(TSW) yang tepat, sesuai dengan kondisi karakteristik
sosial-ekonomi wilayah, efisien dalam pemanfaatan,
dan menghasilkan produk-produk olahan nanas baru
yang sesuai keinginan konsumen atau pasar, dapat
meningkatkan nilai tambah dan pendapatan UKM
pengolahan nanas di Kabupaten Subang.

Proses pengembangan teknologi spesifik wilayah
dalam penanganan pascapanen nanas di wilayah
Subang mengalami permasalahan pada kecepatan
adopsi teknologi spesifik wilayah (TSW), menghadapi
permasalahan. Diperlukan pengkajian secara
komprehensif dan holistik terhadap faktor-faktor yang
berpengaruh pada proses pengembangan teknologi
spesifik wilayah penanganan pasca panen nanas di
UKM wilayah subang.

Penerapan teknologi spesifik wilayah dalam
penanganan pascapanen hasil pertanian merupakan
proses penerapan inovasi teknologi yang didasarkan
pada kesesuaian lokasi/wilayah, agroekologi, ekonomi,
sosial dan budaya wilayah setempat. Teknologi tersebut
dapat merupakan teknologi yang sudah atau meng -
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menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi akan
tetapi, harus memiliki nilai tambah lebih (Widjajanto
dan Sumarsono, 2005). Menurut penelitian Adyana
(1996) mengenai usaha pertanian dengan meng-
gunakan pendekatan secara komprehensif, integratif,
dan sinergis, bahwa pada proses pengembangan
teknologi spesifik wilayah pertanian memerlukan
partisipasi dan minat masyarakat dalam pemanfaatan
(adopsi) teknologi pertanian yang diimplementasikan.

Menurut Musyafak dan Ibrahim (2005), inovasi
adalah ide-ide, cara atau metoda, obyek atau produk
yang dianggap baru, tetapi tidak selalu merupakan
hasil penelitian akhir. Setiawan (2009), inovasi
teknologi dapat berupa hasil penelitian mutakhir,
dapat juga pengetahuan yang dianggap baru pada
suatu tempat atau wilayah tertentu meskipun
ditempat atau wilayah lain dianggap sudah lama.

Menurut Rogers (2003), adopsi suatu teknologi
adalah proses pengambilan keputusan untuk
menggunakan teknologi yang diintroduksikan (difusi)
yang sesuai dengan potensi yang dimiliki di suatu
wilayah. Tahapan proses pengambilan keputusan
dalam mengadopsi suatu teknologi adalah sebagai
berikut: (1) Pengenalan dan pemahaman (knowledge)
terhadap teknologi, (2) Persuasi (persuasion) agar
seorang atau masyarakat mempunyai minat dan
menyukai teknologi yang diintroduksikan, (3)
Keputusan (decision) untuk mengadopsi atau menolak
teknologi yang di-introduksikan; (4) Penerapan
(implementation), yaitu seseorang atau kelompok
masyarakat memanfaatkan (mengadopsi) teknologi
yang diimplementasikan tersebut untuk digunakan
dalam suatu kegiatan; dan (5) Konfirmasi
(confirmation), yaitu proses menilai, memastikan,
memutuskan untuk menggunakan teknologi tersebut.

Menurut Sterman (2000), permasalahan yang
dapat dikaji dengan pendekatan metoda permodelan
dinamik sistem adalah permasalahan yang mempunyai
sifat dinamis yang berkembang atau berubah sesuai
dengan perubahan. Permodelan dinamika sistem
adalah suatu metode pendekatan yang dapat
memberikan gambaran dan pemahaman deskriptif
dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
peristiwa atau permasalahan, selanjutnya dapat
dirancang suatu langkah langkah keputusan untuk
memperbaiki permasalahan yang terjadi dalam sistem
atau model sejalan dengan perubahan waktu (Tasrif,
2005).

Menurut Kholil dan Dwiharyadi (2008), untuk
membantu memecahkan kompleksitas faktor-faktor
yang mempengaruhi permasalahan yang dihadapi
pada penerapan teknologi spesifik wilayah pada
industri perikanan di kabupaten Konawewa Selatan
provinsi Sulawesi Tenggara, diperlukan pengkajian
dengan pendekatan metode permodelan dinamika
sistem.

Metode

Metode pengkajian dengan permodelan sistem
dinamik, diharapkan dapat memberikan alternatif
strategi keputusan optimal dalam memecahkan
permasalahan dari proses-proses yang terjadi pada
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sistem yang sebenarnya. Pemodelan sistem dinamik
dilakukan dengan tahapan sebagai beikut; (1)
Pemetaan, mengindentifikasi faktor-faktor penyebab
permasalahan yang terjadi pada sistem atau model, (2)
Penentuan faktor-faktor dominan dan hubungan antar
faktor-faktor dominan yang saling mempengaruhi, (3).
Pembangunan permodelan sistem, kemudian
membuat diagram sebab-akibat (causal loop diagram),
selanjutnya dibuat diagram alir (flow diagram) dari sub-
sub model; dan (4) Hasil pemahaman dari simulasi-
simulasi model yang digunakan untuk merancang
simulasi skenario-skenario sebagai bahan per-
timbangan langkah-langkah strategi untuk perbaikan
kedepan.

Hasil dan Pembahasan

Diagram Sebab Akibat (CLD)

Terdapat dua tipe hubungan lingkar umpan balik,
yaitu hubungan lingkar umpan balik positif (growth)
dan hubungan lingkar umpan balik negatif (goal
seeking). Hubungan sebab-akibat (kausal) positif dan
negatif antar semua unsur (submodel) dan hubungan
lingkar umpan-balik (feedback loop) positif dan negatif
dapatdilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Sebab Akibat (CLD) Model Pengembangan TSW
Penanganan Pascapanen Nanas Wilayah Subang

Hubungan sebab-akibat (kausal) dan hubungan
lingkar umpan-balik pada sruktur model yang
dijelaskan pada Gambar 1 dibagi menjadi beberapa
struktur submodel utama. Struktur submodel utama
tersebut antara lain; struktur submodel kemampuan
SDM, struktur submodel adopsi teknologi, dan struktur
submodel permodalan dan pendapatan.

Struktur Submodel Kemampuan SDM

Struktur submodel kemampuan SDM meliputi
variabel penduduk yang berkurang karena laju
kematian dan bertambah karena laju kelahiran. Jumlah
penduduk ini dihitung berdasarkan usia pendidikan
yang berpengaruh terhadap jumlah peserta pelatihan.
Kemampuan dan kesiapan SDM akan bertambah
karena tingkat keterdidikan, dan tingkat keterdidikan
akan bertambah karena jumah pelatihan (pendidikan

| 62 |



1JAS vol. 5 Nomor 2 | Edisi Agustus 2015
non formal) dan jumlah pendidikan formal.

Struktur Submodel Adopsi teknologi

Struktur submodel Adopsi teknologi, meliputi;
variabel anggaran pemerintah. Dana riset bertambah
karena anggaran pemerintah. Pengembangan teknologi
akan bertambah karena adanya dana riset dari alokasi
anggaran pemerintah. Difusi teknologi akan bertambah
karena jumlah teknologi yang berkembang bertambah
dan pada akhirnya laju adopsi teknologi akan
bertambah karena banyaknya teknologiyang diserap.

Struktur Permodalan dan Pendapatan

Permodalan dipengaruhi oleh banyaknya pinjaman,
pendapatan dan kesiapan SDM. Semakin tinggi
pinjaman yang diambil dan pendapatan yang diperoleh,
maka semakin besar modal yang dimiliki, sedangkan
semakin tinggi kesiapan SDM maka modal yang dimiliki
semakin berkurang karena digunakan untuk membiayai
persiapan yang dilakukan. Variabel pendapatan, selain
dapat mempengaruhi permodalan, juga mempengaruhi
peminjaman dari Bank. Pendapatan ini akan
mengurangi jumlah pinjaman yang diambil karena telah
dibayarkan menggunakan pendapatan yang diperoleh
Pengembalian selain dapat mengurangi pinjaman juga
dapat memperbesar kesempatan memperoleh
pinjaman dalam artian positif melalui bank (hubungan
lingkar umpan balik negatif). Bank akan memiliki tingkat
kepercayaan apabila pengembalian pinjaman dilakukan
dengan baik sehingga bank akan menaikan besar
pinjaman. Peningkatan pendapatan dipengaruhi oleh
peningkatan pemasaran produk olahan nanas,
peningkatan pemasaran dipengaruhi oleh peningkatan
kemampuan produksi.

Hubungan Lingkar Umpan Balik (Feedback Loop)
Submodel Kemampuan SDM

Hubungan lingkat umpan balik terjadi antara
variabel jumlah penduduk, laju kematian dan laju
kelahiran. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
populasi penduduk yang dalam hal ini berakaitan
dengan kemampuan sumberdaya manusia akan
bertambah karena kelahiran dan berkurang karena
kematian. Semakin besar populasi maka akan semakin
besar kelahiran dan besarnya populasi akan menambah
kematian. Hubungan lingkar umpan balik ini akan
menentukan variabel lain yang berkaitan dengan
kemampuan SDM vyaitu jumlah peserta pelatihan.
Hubungan lingkar umpan balik yang terjadi pada
submodel kemampuan SDM dapat dilihat pada Gambar
2.
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Gambar 2. Hubungan Lingkar Umpan Balik
Pada Submodel Kemampuan SDM

e 4

Formal

Sub Permodalan dan Pendapatan

Hubungan lingkar umpan balik pada submodel
permodalan dan pendapatan dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Lingkar Umpan Balik
Pada Submodel Permodalan dan Pendapatan

Hubungan lingkar umpan balik ini menjelaskan
bahwa pendapatan bertambah karena pemasaran,
pemasaran bertambah karena laju penjualan, laju
penjualan bertambah karena stok produk, stok produk
bertambah karena kemampuan produksi, dan
kemampuan produksi ini dipengaruhi oleh pendapatan.
Hubungan lingkar umpan balik pada submodel
permodalan terjadi antar variabel permodalan,
pendapatan, pengembalian, dan pinjaman. Hubungan
lingkar umpan balik ini menjelaskan bahwa
permodalan bertambah karena adanya pinjaman,
pinjaman berkurang karena adanya pengembalian
pinjaman, pengembalian bertambah karena adanya
pendapatan, dan pendapatan bertambah karena
adanya permodalan.

Submodel Adopsi Teknologi

Hubungan lingkat umpan balik pada submodel
adopsi teknologi terjadi antar variabel laju adopsi,
pengembangan teknologi, difusi teknologi, adopsi
teknologi, kesiapan SDM. Hubungan timbal balik antar
variabel-variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar
4,
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Gambar 4. Hubungan Linkgar Umpan Balik
ada Submodel Adopsi Teknologi

Hubungan lingkar umpan balik tersebut menjelaskan
bahwa laju adopsiteknologi bertambah karena adanya
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difusi teknologi, difusi teknologi bertambah karena
adanya pengembangan teknologi, dan pengembangan
teknologi bertambah karena adanya laju adopsi. Selain
itu, laju adopsi teknologi bertambah karena adanya
kemampuan dan kesiapan SDM, kemampuan SDM
bertambah karena adanya adopsi teknologi yang,
adopsi teknologi semakin bertambah karena adanya
laju adopsi teknologi.

Validasi Model
Uji Validasi Struktur Model

Validasi model dilakukan dengan menggunakan uji
statistik Theil Inequality (ketidaksamaan). Pengujian
yang dilakukan meliputi; kesalahan rata-rata atau mean
square error (MSE), kesalahan rata-rata absolut atau
mean absolute error (MAE), bias (UM), ketidaksamaan
variasi atau unequal variation (US), ketidaksamaan
kovariasi atau unequal covariation (UC),dan koefisien
korelasi (r). Bias terjadi apabila hasil dari model dan
data sebenarnya memiliki rataan yang berbeda,
ketidaksamaan variasi menunjukkan bahwa variasi
antara model dan data sebenarnya berbeda, adapun
ketidaksamaan kovariasi menunjukkan bahwa hasil
model dan data aktual berkorelasi secara sempurna,
akan tetapi setiap titiknya berbeda. Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Theil Inequality untuk

Pendapatan Pengusaha, Jumlah Penduduk,
Tingkat Adopsi, Permodalan

Penduduk . Permodalan
. Pendapatan Adopsi

Variabel Pengusaha {Penduduk Dewasa Teknologi

Peserta Pelatihan)
MAE 4727984,041 | 306683 49 981184615,4
MSE 3,92148E+13 | 1,6388E+11 4939,232 | 3,30372E+18
yM 0 0 0 0
u® 0 1 1 1
uy© 1 0 0 0
uM+us+UC [ 1 1 1 1
R 0,530 0,903 0,759 0,813

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada
parameter dari variabel pendapatan pengusaha rata-
rata per bulan yang antara tahun 2010 hingga 2015,
menunjukkan hasil dari antara simulasi permodelan
dan data sebenarnya berkorelasi dengan sempurna
dimana nilai ketidaksamaan kovariasi (UC) kecil
meskipun pada setiap titik berbeda. Kesalahan
terpusat pada bias yang menunjukkan bahwa hasil
simulasi permodelan dan data sebenarnya memiliki
rataan yang berbeda serta dengan variasi yang
beragam.

Hasil pengujian model parameter dari variabel
jumlah penduduk, menunjukan hasil sama dengan
pengujian model dari variabel pendapatan pengusaha.
Hasil antara simulasi permodelan dan data sebenarnya
memiliki rataan yang bebeda karena kesalahan bias
serta variasi beragam, namun korelasi antara hasil
simulasi permodelan dan data sebenarnya sempurna
meskipun berbeda pada setiap titiknya. Kesalahan bias
terjadi karena pengestimasian parameter dari variabel
pendapatan yang diberikan oleh responden tidak
begitu sempurna. Kesalahan yang terjadi antara hasil
simulasi permodelan dan data sebenarnya ini
dikategorikan kedalam kesalahan sistemtis.

Hasil pengujian validasi model dari variabel adopsi
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teknologi menunjukkan bahwa hasil permodelan dan
data sebenarya memiliki rataan tidak jauh berbeda
dengan varasi data yang hampir sama. Korelasi antara
hasil permodelan dengan data kenyataan mendekati
sempurna dimana setiap titiknya sebagian hampir
sama dan sebagian berbeda. Berdasarkan hasil
pengujian permodelan dengan data aktual memiliki
kecenderungan yang berbeda. Adapun, kesalahan yang
terjadi pada permodelan tingkat adopsi teknologi
dengan data sebenarnya dikategorikan ke dalam
kesalahan sistematis.

Hasil pengujian validasi model dari variabel
permodalan menunjukkan hasil permodelan dan data
sebenarnya memiliki sedikit perbedaan rata dengan
variasi tinggi, namun berkorelasi sempurna. Nilai
ketidaksamaan kovarian yang menunjukkan bahwa
tidak adanya gangguan pada data sebenarnya dan pola
dapat diterima oleh model. Kesalahan yang terjadi
pada hasil permodelan dan data sebenarnya
dikategorikan sebagai kesalahan non sitematis.

Uji Prediksi Perilaku Model

Uji prediksi perilaku model dilakukan untuk
mengetahui apakah pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel lain sesuai dengan yang diharapkan
serta untuk memprediksi bagaimana perilaku model
apabila terjadi suatu kejadian. Pengujian ini dilakukan
menggunakan kejadian berupa lonjakan laju konsumsi
masyarakat terhadap produk olahan nanas dan
pengaruhnya terhadap pendapatan pengusaha.

Uji Validasi Dimensional Consistency

Validasi ini dilakukan untuk meyakinkan apakah
dimensi dari setiap variabel permodelan yang
dilakukan konsisten. Konsistensi tersebut diketahui
dengan memeriksa semua satuan apabila dioperasikan
dengan variabel lain menghasilkan dimensi yang
sesuai. Salah satu contoh pengujian yang telah
dilakukan adalah pada variabel indeks adopsi teknologi
yang tidak berdimensi karena diperoleh dari
perbandingan tingkat adopsi teknologi dengan tingkat
adopsi teknologi awal yang satuannya sama-sama unit,
sehingga jika unit dibagi unit hasilnya tak berdimensi.

Simulasi Permodelan

Simulasi-simulasi permodelan yang telah dilakukan
dideskripsikan dalam bentuk grafik dari variabel-
variabel utama model dinamika sistem pengembangan
teknologi spesifik wilayah penanganan pascapanen
panas di wilayah Subang. Terdapat tiga submodel yang
disimulasikan. Submodel tersebut yaitu submodel
kemampuan SDM, submodel adopsi teknologi, dan
submodel pendapatan pemodalan. Tujuan dari ketiga
submodel ini pada intinya adalah memaksimalkan
pendapatan. Untuk memaksimalkan pendapatan,
harus dilakukan pengembangan usaha UKM
pengolahan nanas kedepan. Faktor-faktor utama yang
mempengaruhi pengembangan UKM pengolahan
nanas kedepan, adalah kemampuan SDM pengusaha
UKM, adalah tingkat penguasaan (adopsi) teknologi
spesifik wilayah yang sesuai dan tepat, dan tingkat
pemodalan dan pendapatan.
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Hubungan Antara Faktor-Faktor Utama

Hubungan antara faktor pengalaman dengan
tingkat penguasaan (adopsi) teknologi, mempunyai
hubungan positif. Bertambahnya pengalaman
pengelola UKM, akan diikuti bertambahnya tingkat
penguasaan (adopsi) teknologi spesifik wilayah yang
dimanfaatkan, dengan kata lain akan menambah
kemampuan dalam mengelola dan memproduksi
produk olahan nanas baru di usaha pengolahan nanas.

Hubungan antara faktor pengalaman pengelola
UKM dengan perolehan modal pinjaman Bank,
mempunyai hubungan positif. Bertambahnya tingkat
pengalaman pengusaha akan diikuti dengan
penambahan tingkat kemampuan penguasaan
teknologi spesifik wilayah yang pada akhirnya terjadi
peningkatan kemampuan produksi. Hal tersebut dapat
memicu bertambahnya pendapatan pengusaha (UKM).
Pendapatan usaha yang semakin bertambah, maka
akan semakin mudah perolehan pinjaman dari bank.
Hal tersebut dikarenakan lembaga sumber keuangan,
menaruh kepercayaan yang lebih besar kepada
pengusaha tersebut. Pengaruh antara kedua faktor
utama ini menunjukkan hubungan positif.

Hubungan antara faktor permodalan dengan
pendapatan pengelola UKM, mempunyai hubungan
positif. Pertambahan modal yang diperoleh pengelola
atau pengusaha UKM pengolahan nanas, akan
menambah pendapatan yang diperoleh. Ber-
tambahnya perolehan permodalan dan pendapatan,
akan menambah kesiapan pengelola UKM dalam
penguasaan (adopsi) teknologi spesifik wilayah.
Bertambahnya penguasaan (adopsi) teknologi spesifik
wilayah dalam pengelolaan usaha akan menambah
kemampuan dan pendapatan UKM.

Hubungan antara faktor peningkatan penguasaan
(adopsi) dengan peningkatan pendapatan pengelola
UKM mempunyai hubungan postif. Hubungan tersebut
menunjukkan bahwa semakin bertambah tingkat
adopsi teknologi yang dilakukan, maka semakin
bertambah pula kemampuan memproduksi produk
olahan baru yang mempunyai nilai tambah tinggi.
Bertambahnya tingkat penguasaan (adopsi) teknologi
spesifik wilayah akan menyebabkan pertambahan
pendapatan yang diperoleh oleh pengelola UKM.

Hubungan antara faktor pengalaman pengelola
dengan peningkatan pendapatan pengelola UKM
mempunyai hubungan positif. Hubungan tersebut
menunjukkan bahwa semakin bertambah pengalaman
pengelola UKM, menyebabkan penambahan
perolehan modal pinjaman dari Bank. Keterlibatan
pengusaha dalam memanfaatkan teknologi dan modal
pinjaman dapat mendorong terjadinya penambahan
kemampuan usaha, yang diikuti dengan penambahan
pendapatan yangdiperoleh.

Skenario-skenario
Skenario Peningkatan Kemampuan SDM

Pada submodel kemampuan SDM, variabel yang
dapat diubah nilainya adalah Kapasitas Peserta
Pelatihan dan Lama Pelatihan. Kapasitas peserta
pelatihan ditingkatkan dari 10 % (0,1) menjadi 20% (0,2)
dan lama pelatihan ditingkatkan dari 2 kali/tahun

menjadi 4 kali/tahun. Setelah Kapasitas Peserta
Pelatihan dan Lama Pelatihan ditingkatkan, terjadi
peningkatan pendapatan pengusaha UKM seperti
ditunjukkan oleh grafik pada Gambar 5.
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Gambar 5. Skenario Peningkatan Pendapatan Pengusaha
Setelah Kapasitas Peserta Pelatihan dan Lama pelatihan ditingkatkan

Peningkatan pendapatan awal terjadi di bulan ke 87,
setelah dilakukan peningkatan kapasitas peserta
pelatihan dan lama pelatihan, terjadi peningkatan
pendapatan lebih cepat yaitu pada bulan ke 71.
Peningkatan pendapatan pengusaha yang diperoleh
adalah sebesar 13,35%.

Skenario Peningkatan Alokasi Dana Penelitian

Pada submodel Adopsi Teknologi dilakukan
perubahan nilai variabel Peningkatan_Dana_Riset
dimana kondisi awal Peningkatan_Dana_Riset sebesar
250 juta ditingkatkan menjadi 500 juta, maka
pendapatan pengusaha meningkat dalam waktu yang
lebih singkat. Kondisi setelah dilakukan perubahan
dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Skenario Peningkatan Pendapatan Pengusaha UKM

Pendapatan pengusaha UKM diperoleh dalam
waktu lebih cepat pada bulan ke-66, dimana
sebelumnya pendapatan pengusaha diperoleh pada
bulan ke-87. Peningkatan alokasi dana riset ini dapat
meningkatkan pendapatan pengusaha hingga 100%.
Peningkatan alokasi dana riset diperlukan untuk dana
pengembangan teknologi. Pada penerapan teknologi
spesifik wilayah di usaha masyarakat skala UKM,
ditemukan bahwa UKM pengolahan nanas mengalami
kesulitan terhadap akses teknologi termasuk sarana
produksi. Sehingga diperlukan biaya atau dana untuk
penyediaan sarana produksi (alat dan mesin) yang
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan dan
kemampuan SDM pengelola UKM dalam peningkatan
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penguasaan (adopsi) teknologi. Setelah mendapat
dukungan (kebijakan) dalam kemudahan perolehan
permodalan, paket sarana produksi, dan peningkatan
keterampilan SDM melalui pendidikan informal
(pelatihan), beberapa UKM dapat meningkatkan
kemampuan dalam memproduksi olahan nanas baru
yang mempunyai nilai tambah lebih dari produk olahan
nanas sebelumnya.

Skenario Dukungan Pemerintah Mempermudah
Peminjaman Modal

Pemerintah meningkatkan alokasi anggaran terkait
upaya pengembangan usaha produk pengolahan nanas
dengan mempermudah akses pinjaman modal.
Pinjamana modal pada awalnya adalah 250 juta dan
ditingkatkan 2 kali menjadi 500 juta, maka pendapatan
pengusaha pengolahan nanas meningkat lebih cepat
seperti digambarkan pada Gambar 7.

25.000.000 -

20.000.000

15.000.000

(Rupiah)
)

10.000.000 -

Pendapatan Pengusaha

5.000.000 -

oYz —p2 g2t

[o] 12 24 36 48 60 72 84 96 108 120

Bulan

Gambar 7. Skenario Peningkatan Pendapatan Pengusaha UKM
Sebelum dan Setelah Pinjaman Modal Ditingkatkan

Rata-rata pendapatan per bulan pengusaha UKM
pengolahan nanas meningkat dalam waktu lebih cepat
pada bulan ke 78, dimana sebelumnya pendapatan
diperoleh pada bulan ke 87. Peningkatan pendapatan
yang terjadi setelah pinjaman Bank ditingkatkan adalah
sebesar 14%.

Skenario Peningkatan Kemampuan Adopsi Teknologi

Kemampuan adopsi teknologi spesifik wilayah di
usaha masyarakat (UKM) pengolahan nanas masih
rendah vyaitu sekitar 10% (0,1) dan waktu yang
diperlukan untuk mempelajari dan menguasai
teknologi baru sekitar 3 bulan. Selain tingkat
kemampuan adopsi teknologi yang ditingkatkan, waktu
yang diperlukan untuk mempelajari dan menguasai
teknologi juga dipercepat menjadi 2 bulan seperti pada
Gambar. Setelah nilai variabel kemampuan_Adopsi_
Teknologi ditingkatkan 2 kali dan waktu adopsi
teknologi dipercepat menjadi 2 bulan, maka
pendapatan pengusaha pengolahan nanas meningkat
dalam waktu lebih cepat yaitu diperoleh pada bulan ke
78 yang sebelumnya diperoleh pada bulan ke 87 yang
digambarkan pada Gambar 8.

Rata-rata pendapatan per bulan pengusaha UKM
pengolahan nanas meningkat lebih cepat dan dapat
dicapai pada bulan ke 75 dimana sebelumnya
pendapatan dicapai pada bulan ke 87. Peningkatan
pendapatan yang diperoleh pengusaha adalah sekitar
12%. Pada salah satu struktur model yaitu sub model
adopsi teknologi terdapat variabel yang sangat
berpengaruh (leverage faktor) terhadap peningkatan
adopsi TSW di UKM pengolahan nanas. Faktor tersebut
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yaitu ketersediaan dan penerapan (difusi) teknologi
termasuk sarana produksi yang sesuai dengan
kebutuhan UKM untuk mendukung pengembangan
UKM pengolahan nanas ke depan. Berdasarkan hal
tersebut perlu adanya stakeholder baik pemerintah
maupun pihak lain untuk pendampingan baik secara
manajemen pengelolaan usaha maupun secara
bantuan teknik (teknikal asisten) untuk meningkatkan
kesiapan (entrepreneur readiness) dan keterampilan
SDM (pelatihan) secara berkesinambungan.
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Gambar 8. Skenario Peningkatan Pendapatan Pengusaha UKM

Simpulan

1. Dengan menggunakan metoda permodelan
dinamika sistem, dapat mengkaji secara
komprehensif faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi teknologi spesifik wilayah (TSW)
penanganan pascapanen nanas di UKM pengolahan
nanas

2. Tingkat penerapan teknologi (TPT) spesifik wilayah
di UKM pengolahan nanas, pada kondisi aktual awal
penelitian (2012) antara kurang-sedang

3. Hasil simulasi-simulasi permodelan dinamika
sistem pengembangan teknologi spesifik wilayah
penanganan pascapanen nanas, kemudian
dirancang ssimulasi skenario-skenario sebagai
bahan pertimbangan masukan langkah-langkah
strategialternatif ke depan.

4. Pengembangan teknologi spesifik wilayah
penanganan pascapanen nanas di UKM pengolahan
nanas dapat berkembang karena ketiga faktor
utama (leverage) tersebut diatas perlu
dipertimbangkan, adalah kemudahan akses
teknologi termasuk sarana produksi (peralatan,
mesin).
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